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ABSTRACT
ABSTRAK
Kekeringan merupakan bencana alam yang hampir terjadi setiap tahun. Tidak pastinya musim hujan dan musim kemarau membuat
suatu kerawanan dan bahaya yang mengancam makhluk hidup di dalamnya. Pada saat terjadinya musim kemarau membuat
cadangan air menipis yang mengakibatkan terjadinya kekurangan air di daerah tersebut. Kurangnya data peta yang menyediakan
informasi daerah yang mengalami kekeringan menjadi salah satu faktornya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
memetakan sebaran tingkat rawan kekeringan dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Penginderaan Jauh (PJ)
yang dapat digunakan untuk meminimalisir terjadinya bencana. Metode yang digunakan adalah overlay pada enam parameter yaitu
penggunaan lahan, curah hujan, produktifitas akuifer, indeks vegetasi, indeks kecerahan dan indeks kebasahan. Proses overlay yaitu
melakukan penjumlahan skor dan bobot pada tiap parameter hingga mendapatkan nilai potensi kekeringan di daerah tersebut. Ada 5
kelas potensi kekeringan dari penelitian ini, yaitu potensi kekeringan sangat rendah dengan luas 90.85 Km2 atau 3.14 %, potensi
kekeringan rendah dengan luas 1474.38 Km2 atau 50.96 %, kekeringan agak tinggi dengan luas 967.76 Km2 atau 33.45 %, potensi
kekeringan tinggi dengan luas 346.41 Km2 atau 11.97 %, dan potensi kekeringan sangat tinggi dengan luas 14.05 Km2 atau 0.49 %.
